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Rizqiawan Wisnu Praditomo, E0012340, 2016. ANALISIS PELAKSANAAN 
PEMILIHAN KEPALA DAERAH DENGAN CALON TUNGGAL 
TERKAIT PUTUSAN MAHKAMAH KONSTITUSI NOMOR 100/PUU-
XIII/2015 DITINJAU DARI HAK  KONSTITUSIONAL WARGA NEGARA  
UNTUK MEMILIH. Fakultas Hukum Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui mekanisme pelaksanaan 
pemilihan kepala daerah dengan calon tunggal terkait putusan Mahkamah 
Konstitusi ditinjau dari hak konstitusional warga negara untuk memilih. Dalam 
penulisan ini penulis akan memecahkan masalah mengenai mekanisme 
pelaksanaan pemilihan kepala daerah dengan calon tunggal dan menganilisis 
pelaksanaan pemilihan kepala daerah ditinjau dari pemenuhan hak konstitusional 
warga negara untuk memilih. 
Penulisan ini merupakan penelitian hukum normatif atau biasa disebut 
dengan penelitian hukum doktrinal yang dilakukan dengan cara meneliti bahan 
pustaka atau data sekunder yang terdiri dari bahan hukum primer, bahan hukum 
sekunder dan bahan hukum tersier. Bahan hukum primer terdiri dari perundang-
undangan, catatan catatan resmi, risalah dalam pembuatan peraturan perundang-
undangan dan putusan putusan hakim. Adapun bahan hukum sekunder berupa 
semua publikasi tentang hukum yang bukan merupakan dokumen-dokumen resmi. 
Hasil pembahasan menjelaskan bahwa pasca putusan Mahkamah Konstitusi 
Nomor 100/PUU-XIII/2015 terdapat mekanisme yang baru dalam pemilihan 
kepala daerah dengan calon tunggal yaitu dengan memilih “setuju” ataupun “tidak 
setuju” terhadap calon tunggal kepala daerah. Pelaksanaan pemilihan kepala 
daerah tersebut bertujuan untuk memenuhi hak konstitusional warga negara untuk 
memilih. 



















Rizqiawan Wisnu Praditomo, E0012340, 2016. ANALYSIS OF REGIONAL 
ELECTION WITH SINGLE CANDIDATES RELATED 
CONSTITUTIONAL COURT DECISION NUMBER 100 / PUU - XIII / 2015 
BASED ON CONSTITUTIONAL RIGHTS OF CITIZENS TO CHOOSE. 
 
This research aims to find out how the implementation of the local elections 
with a single candidate against the order of the Constitutional Court in terms of 
the constitutional rights of citizens to vote. In this study the authors will solve the 
problem of the mechanism of implementation of the local elections with a single 
candidate and analyze the implementation of the local elections in terms of the 
fulfillment of the constitutional rights of citizens to vote. 
This research is a normative legal or commonly called the doctrinal legal 
research done by researching library materials or secondary data consists of 
primary legal materials, secondary law and tertiary legal materials. Primary 
legal materials consist of legislation, notes the official records, the minutes in the 
making of legislation and the decision of the judge's decision. As for the 
secondary law in the form of all the publicity about the law which is not an 
official documents. 
The results of research and discussion explain that after the decision of the 
Constitutional Court Number 100 / PUU-XIII / 2015 there is a new mechanism in 
the local elections with a single candidate by selecting "agree" or "disagree" on a 
single candidate head area. Implementation of the local elections aim to meet the 
constitutional rights of citizens. 
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